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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fermentasi 
ekstrak ramuan herbal terhadap income over feed cost (IOFC) dan nilai ekonomis pakan 
pada pemeliharaan ayam broiler. Materi yang digunakan adalah 80 ekor DOC ayam 
broiler strain MB-202 produksi PT. Japfa Comfeef Indonesia.Tanaman herbal yang 
digunakan adalah bawang putih (Allium sativum L.), jahe (Zingiber officinale Rosc. var. 
rubrum), kunyit (Zingiber officinale Rosc.), temulawak (Curcuma xanthorrhiza ROXB), and 
sirih (Piper Betle L.).Tanaman herbal diekstrak, dicampur, dan difermentasi dengan 
EM4.Metode yang digunakan adalah percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap, 
4 perlakuan, 4 ulangan.Perlakuan pada penelitian adalah penggunaan 0%, 10%, 15%, 
dan 20% fermentasi ekstrak tanaman herbal pada air minum.Pakan basal adalah pakan 
lengkap produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia.Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwapenggunaan fermentasi ekstrak ramuan herbal tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan.  Income over feed cost (Rp/ekor) 
berturut-turut adalah 5.099,75 ; 4.758,92 ; 4.530,34 ; dan 4.053,26.  Sedangkan nilai 
ekonomis pakan (Rp/ekor) berturut-turut adalah 12.061,09 ; 12.244,09 ; 12.094,16, dan 
12.500,86.  Dapat disimpulkan bahwa penggunaan fermentasi ekstrak ramuan herbal tidak 
mempengaruhi IOFC dan nilai ekonomis pakan pada pemeliharaan ayam 
broiler.Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan fermentasi 
ekstrak ramuan herbal terhadap kualitas produk ternak. 
 
Kata kunci : fermentasi ekstrak ramuan herbal, IOFC, nilai ekonomis pakan, ayam broiler. 

 
ABSTRACT 

 
The aim of this research was to know effect of using fermented extracted herbals 

on income over feed cost (IOFC) and feed economic efficiency on broiler rearing. Material 
used was 80 unsexing DOC strain MB-202 produced by PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Herbals were used include onion (Allium sativum L.), ginger (Zingiber officinale Rosc. 
var. rubrum), turmeric (Zingiber officinale Rosc.), wild ginger (Curcuma xanthorrhiza 
ROXB), and betel leaf (Piper Betle L.). Herbals were extraxted, mixed,and fermented with 
EM4. and added on drinking water. Method used was experimental arrange on Complete 
Random Design 4 treatment 4 replicated. The treatment were 0%, 10%, 15%, and 20% 
fermented extracted herbals on drinking water. Basal feed was commercial complete feed 
produced by PT. Charoen Pokphand Indonesia. Result of this experiment shown that there 
were no significant effect (P>0.05) of using fermented extractedherbals on income over 
feed cost (IOFC) and feed economic efficiency on broiler rearing. Income over feed cost  
(Rp/bird) were 5.099,75 ; 4.758,92 ; 4.530,34 ; and 4.053,26 respectively. Feed economic 
efficiency (Rp/bird) were 12.061,09 ; 12.244,09 ; 12.094,16, and 12.500,86 respectively. It 



could be concluded that using herbals extracts fermented didn’t influence income over 
feed cost (IOFC) and feed economic efficiency on broiler rearing. It is suggested to explore 
the quality of meat product until it is claimed as organic product. 
 
Key words :fermented extracted herbals, income over feed cost, feed economic efficiency, 
broiler 
 

PENDAHULUAN 
 

Sejak tahun 1970an pada saat peternakan mulai berkembang di Indonesia, muncul 

penggunaan antibiotika sebagai pemacu pertumbuhan dan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan.  Masalah yang timbul ialah pemanfaatan antibiotika sebagai feed 

additive (imbuhan) walaupun aplikasi ini bukan diterapkan pada manusia, namun 

penggunaan antibiotika untuk ternak ini memiliki dampak terhadap kesehatan manusia 

(Soeharso dkk, 2010).  Negara-negara di Eropa telah membatasi penggunaan antibiotic 

sebagai substansi pemacu pertumbuhan pada pakan ternak dan mulai mengajak seluruh 

produsen dan peternak di seluruh belahan dunia untuk menggunakan bahan alternative 

sebagai pemacu pertumbuhan bagi ternaknya.Fitogenik tanaman herbal merupakan salah 

satu alternative antibiotic alamiah yang mendapat perhatian di kalangan masyarakat dan 

peneliti (Toghyani et al., 2011). 

Tanaman herbal mengandung beragam komponen aktif yang memiliki efek 

farmakologis, dan masing-masing tanaman memiliki kombinasi dan properti yang 

unik.Pada pengobatan herbal modern, tanaman tersebut diklasifikasikan berdasarkan aksi 

yang dimiliki.  Beberapa tanaman herbal mengandung komponen yang bertindak sebagai 

anthelmintic, anti-catarrhal, anti-emetic, anti-inflammatory, antibacterial, antifungal, 

laxative, aromatic, diuretic, stimulant, dan lain-lain.  Tanaman herbal juga dapat 

diklasifikasikan berdasarkan kandungan zat aktif yang dimiliki seperti  alcohol, alkaloid, 

anthraquinones, bitters, cardiac glycosides, coumarins, flavones, flavonoid glycosides, 

phenols, saponin, tannins, dan volatile oils. 



 Meningkatnya penelitian yang dilakukan di seluruh belahan dunia tentang 

penggunaan tanaman herbal pada pakan ternak sebagai feed additive bertujuan untuk 

mengurangi penggunaan antibiotic sebagai growth promoter pada pakan ternak.  Berbagai 

usaha dilakukan untuk menggantikan antibiotik dengan produk lain seperti probiotik, 

prebiotik dan juga tanaman herbal untuk mempertahankan produktivitas ternak.  Tanaman 

herbal adalah pemacu pertumbuhan alamiah dan aman untuk dikonsumsi manusia karena 

tidak meninggalkan residu pada produk ternak.Semakin sedikit penggunaan antibiotik 

dalam budidaya ternak maka makin sedikit residu yang didapatkan pada produk ternak 

tersebut.Penggunaan tanaman herbal juga lebih murah sehingga dapat menekan biaya 

pakan. 

Ghalyanchi et al., (2008) melakukan uji untuk membandingkan penggunaan 

antibiotik, probiotik, dan dua sediaan tanaman herbal.  Hasil dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa preparasi tanaman herbal secara efektif dapat menggantikan 

virginiamycin sebagai growh promoter pada ayam pedaging.  Demir et. al., (2003) 

menunjukkan bahwa menggantikan antibiotik dengan minyak esensial efektif untuk 

mendukung pertumbuhan pada ayam pedaging.Lebih lanjut dilaporkan bahwa antibiotik 

dapat digantikan dengan tanaman herbal dan minyak esensial tanpa memberikan 

pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan. 

Tanaman obat dalam bentuk ramuan jamu atau simplisia (bahan yang dikeringkan 

atau dalam bentuk tepung) yang diberikan pada ternak, khususnya unggas melalui air 

minum dan atau dicampur ke dalam pakan sebagai “feed additive” maupun “feed 

supplement” berdampak positif terhadap peningkatan kesehatan dan stamina (sebagai 

immunomodulator) ternak, pertumbuhan, produktivitas menjadi optimal, meningkatkan 

efisiensi pakan (lebih ekonomis), lemak abdominal lebih sedikit, aroma karkas tidak amis, 



warna kuning telur lebih tua (nilai skor di atas 7) serta dapat mengurangi bau kotoran di 

sekitar kandang (Zainuddin, 2006). 

 Bahan ramuan tanaman obat (empon-empon) dibuat sesuai kepentingan dan 

fungsinya yang bias dipilih dari satu jenis atau beberapa jenis tanaman obat antara lain 

kunyit, lengkuas, jahe, temulawak, kencur, dan lainnya dibuat menjadi ramuan yang biasa 

disebut “jamu hewan”.  Respon ternak terhadap jamu hewan diantaranya adalah ; dapat 

meningkatkan nafsu makan, ternak menjadi lebih sehat (tidak mudah diserang penyakit, 

pertumbuhan optimal dan kandang tidak menimbulkan bau (ammonia) yang menyengat 

(Zainuddin, 2006).   

Pembuatan ramuan herbal pada prisipnya adalah  mencampurkan berbagai 

macam bahan (tanaman herbal) yang telah diiris dan dihaluskan, kemudian dilakukan 

fermentasi selama 2 minggu dengan menggunakan EM4. EM4 peternakan tidak 

mengandung bahan kimia sehingga aman bagi ternak. Dalam penelitian sebelumnya 

Agustina dkk (2009), menggunakan bahan ramuan herbal terdiri dari 12 macam, 

molases,dan EM4 (Effective microorganisme).  Sejauh mana fermentasi ramuan herbal ini 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas dan efisiensi pakan perlu diteliti lebih lanjut. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Materi Penelitian  

Materi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 ekor DOC broiler (unsex) 

strain MB-202P yang diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Ayam dipelihara 

dengan sistem litter dan diberi perlakuan mulai dari ayam berumur 3 hari sampai 

panen umur 35 hari. 



2. Kandang ayam yang dipakai adalah kandang litter dengan ukuran perpetak 60 x 70 cm 

dengan ketinggian 50 cm sebanyak 16 petak. Bahan kandang dan sekat yang 

digunakan adalah bilah bambu.Pemanas (brooder) menggunakan lampu pijar 40 watt 

perpetak dan tiap petak diisi 5 ekor ayam broiler. Litter yang digunakan adalah sekam 

padi dan serbuk gergaji. 

3. Tanaman herbal yang terdiri dari :bawang putih (Allium sativum L.), jahe (Zingiber 

officinale Rosc. var. rubrum), kunyit (Zingiber officinale Rosc.), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza ROXB), and daun sirih (Piper Betle L.) 

4. Peralatan 

a. Peralatan yang digunakan untuk membuat fermentasi ramuan herbal adalah 

:ember yang ukuran 10 liter air, plastik putih sebagai penutup, timbangan 

electronic 5000 g, blender, pisau iris, saringan, kayu pengaduk. 

b. Peralatan yang digunakan pada pemeliharaan ayam digunakan :Wadah pakan 

kapasitas 1 kg sebanyak 21 buah, wadah minum kapasitas 1000 ml sebanyak 

16 buah, lampu pijar 40 watt sebagai pemanas sebanyak 16 buah,timbangan 

digital dengan ketelitian 1 gram, dan peralatan lainnya meliputi :gelas ukur, alat  

kebersihan dan tirai penutup. 

Metode Percobaan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah percobaan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan 4 ulangan.Satu unit percobaan terdiri dari 5 

ekor ternak.  Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah : 

P0 : 0% fermentasi ramuan herbal pada air minum 

P1 : 10% fermentasi ramuan herbal pada air minum 

P2 : 15% fermentasi ramuan herbal pada air minum 

P3 : 20% fermentasi ramuan herbal pada air minum 



Prosedur penelitian : 

1. Pemeliharaan ayam broiler dilakukan selama 35 hari. Pada umur 1 sampai 7 hari 

ayam broiler dipelihara dalam indukan, setelah umur 7 hari ayam broiler kemudian 

ditempatkan dalam kandang yang akan digunakan untuk penelitian. Tiap perlakuan 

terdiri dari empat petak kandang dan tiap petak kandang diisi 5 ekor broiler yang 

dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum, dan lampu pijar 40 watt masing-

masing satu buah. Sebelum diberikan perlakuan, ayam broilerditimbang untuk 

mengetahui berat badan awal sebelum perlakuan. 

2. Pemberian ramuan herbal diberikan pada saat anak ayam berumur 3 hari sampai 

pemanenan dengan pemberian pakan dan ramuan herbalsecaraad libitum. 

3. Prosesing pembuatan ramuan herbal disajikan pada diagram berikut : 

Tiap bahan ditimbang dengan jumlah takaran (g) 
1. Bawang putih 250 g 
2. Jahe 125 g 
3. Kunyit 125 g 
4. Temulawak 125 g 
5. Daun sirih 62-65 g 

↓ 
Seluruh bahan dicuci sampai bersih dan diiris tipis 

↓ 
Masing-masing bahan diblender, disaring, dan diambil ekstraknya 

↓ 
Ekstrak tanaman herbal dicampur dan ditambahkan dengan 250 g gula 

merah dan 250 ml laruran EM4 
↓ 

Campuran ekstrak tanaman herbal, gula merah, dan laruran EM4 
ditambah dengan 10 liter air, diaduk merata dan ditempatkan dalam 

wadah tertutup (anaerob) selanjutnya diperam selama 2 minggu sampai 
tidak terbentuk gas 

↓ 
Gas yang terbentuk selama proses fermentasi dikeluarkan dengan 

membuka tutup wadah lalu diaduk selama 5 menit kemuadian ditutup 
kembali 

↓ 
Disimpan pada tempat anaerob dan siap untuk digunakan 

 



4. Konsumsi pakan selama penelitian dihitung setiap hari dengan rumus : Jumlah pakan 

yang diberikan – sisa pakan (g). 

5. Pertambahan bobot badan ditimbang tiap minggu (g) 

6. Konversi pakan dihitung menggunakan rumus : 

(g) PBB
(g) Pakan Konsumsi

  pakan Konversi =  

7. Income Over Feed Cost dihitung dengan menggunakan rumus : 

(Rp) pakan Biaya-(Rp) jual Harga  IOFC =  

8. Nilai ekonomis pakan/efisiensi ekonomis pakan dihitung dengan menggunakan rumus: 

(Rp) pakan kg per Hargapakan Konversi  ekonomis Nilai ×=  

Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini : 

1. Income Over Feed Cost(IOFC) dalam Rp/ekor 

2. Nilai ekonomis pakan  dalam Rp/kg 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (Anova), 

jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rata-rata konsumsi pakan, BB saat panen, dan konversi pakan disajikan pada 

Tabel 1.sedangkan rata-rata IOFC dan nilai ekonomis pakan untuk masing-masing 

perlakuan disajikan pada Tabel 2. 

 



 
Tabel 1. Rata-rata konsumsi pakan, BB saat panen, dan konversi pakan 

Perlakuan Konsumsi pakan 
(g/ekor) 

BB saat panen 
(g/ekor) Konversi pakan 

P0 3.493,95b 1.855,48 1.88 
P1 3.572,70b 1.866,50 1.91 
P2 3.138,40a 1.663,25 1.89 
P3 3.445,35b 1.763,75 1.95 

Keterangan :superscript menunjukkan pengaruh nyata dengan taraf nyata 5% (P<0.05) 
 
 
Tabel 2. Rata-rata IOFC dan nilai ekonomis pakan 

Perlakuan IOFC 
(Rp/ekor) 

Nilai ekonomis pakan 
(Rp/kg) 

P0    5.099,75     12.061,09  
P1    4.758,92     12.244,09  
P2    4.530,34     12.094,16  
P3    4.053,26     12.500,86  

 
Pembahasan 
  

Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 2 dan grafik yang 

ditampilkan pada Gambar 1.dan Gambar 2., konsumsi pakan mengalami kecenderungan 

peningkatan seiring dengan bertambahnya level fermentasi ramuan herbal yang 

ditambahkan pada air minum sedangkan pertambahan bobot badan cenderung 

mengalami penurunan meskipun secara analisis statistik tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0.05). Hal serupa terjadi pada konversi pakan, penggunaan fermentasi ekstrak 

tanaman herbal tidak memberikan pengaruh terhadap konversi pakan.Bahan aktif dari 

tumbuhan obat pada umumnya ditemukan dalam bentuk metabolit sekunder yang penting 

peranannya bagi kelangsungan hidup spesies tanaman dalam perjuangannya 

menghadapi spesies-spesies lain.  Satu tanaman biasanya menghasilkan lebih dari satu 

jenis metabolit sekunder (phytoalexins, asam organik, minyak atsiri dan lain-lain) sehingga 

memungkinkan dalam satu tanaman memiliki lebih dari satu efek farmakologi.Kombinasi 

beberapa jenis bahan aktif menunjukkan efektifitas kerja yang tinggi dibandingkan 

penggunaan bahan aktif tunggal (Gǘnther and Ulfah 2003, Ulfah 2003, Ulfah 2005). 



Efek farmakologi yang dimiliki masing-masing komponen senyawa kimia dapat 

saling mendukung satu sama lain (sinergis) untuk mencapai efektifitas pengobatan, tetapi 

juga dapat berlawanan (kontradiksi). Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat pengaruh 

perlakuan terhadap penampilan produksi ternak dimungkinkan karena efek farmakologis 

zat aktif dari ekstrak campuran tanaman herbal yang tidak sinergis.Selain itu kelemahan 

dari penggunaan tanaman herbal adalah efek farmakologisnya yang lambat.Penelitian ini 

menggunakan ekstrak kasar, sehingga zat aktif yang diharapkan diperoleh dari tanaman 

herbal tidak murni.Hal tersebut mengakibatkan efek farmakologisnya menjadi lemah dan 

lambat.Ulfah (2006) mengemukakan bahwa, disamping berbagai manfaat yang dihasilkan, 

bahan aktif dari tanaman obat juga memiliki kelemahan yang dapat menjadi kendala 

dalam pemanfaatannya sebagai aditif multifungsi.  Beberapa kelemahan tersebut adalah 

efek farmakologinya yang lemah dan lambat karena rendahnya kadar senyawa aktif dalam 

tanaman obat dan kompleksnya senyawa yang terkandung dalam bahan aktif. 

 

 
 
Gambar 1. Grafik pengaruh level fermentasi ekstraksi ramuan herbal terhadap konsumsi 
pakan dan PBB  
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Gambar 2.Grafik pengaruh level fermentasi ekstraksi ramuan herbal terhadap konversi 

pakan 
 

 
 

Gambar 3. Grafik pengaruh level fermentasi ekstraksi ramuan herbal terhadap IOFC dan 
nilai ekonomis pakan 

 
Bersadarkan hasil yang disajikan pada Tabel 3.dan grafik yang ditampilkan pada 

Gambar 3., penggunaan fermentasi ekstrak ramuan herbal tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0.05) terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan.  Hal tersebut merupakan 

dampak dari variabel konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan yang tidak terdapat 

perbedaan nyata.IOFC adalah harga jual produk dikurangi biaya pakan.Sedangkan nilai 
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ekonomis pakan diperoleh dengan rumus nilai konversi pakan dikalikan harga per kg 

pakan.Harga jual produk dan harga pakan nilainya tetap yaitu Rp 14.800,-/kg bobot hidup 

dan harga pakan adalah Rp 6.400,-/ kg pakan.Hal tersebut mengakibatkan hasil yang 

diperoleh untuk IOFC dan nilai ekonomis pakan juga tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan SNI 01-6729-2002, pengelolaan peternakan organik adalah  

peternakan yang menggunakan metode pembibitan (breeding) yang alami, meminimalkan 

stress, mencegah penyakit, secara progresif menghindari penggunaan obat hewan jenis 

kemoterapetika (termasuk antibiotik) alopati kimia (chemical allopathic), mengurangi 

pakan ternak yang berasal dari binatang (misalnya tepung daging), serta menjaga 

kesehatan dan kesejahteraannya.   

Aplikasi tanaman herbal merupakan upaya untuk mewujudkan peternakan organik, 

yaitu mengeliminir penggunaan  obat hewan jenis kemoterapetika (termasuk antibiotik) 

alopati kimia (chemical allopathic) dengan menggantikannya dengan fitobiotik (asal 

tumbuhan). Jika produk akhir dari pemeliharaan ternak secara organik dinyatakan sebagai 

produk organik maka nilai jual akan lebih tinggi.  Hal tersebut berdampak terhadap 

peningkatan pendapat peternak. Harga jual ayam organik di tingkat konsumen mencapai 

Rp 50.000,- sampai Rp 65.000,- (Nangiman, 2014).  Tingginya harga produk ternak 

organik tersebutdikarenakan kandungan lemak dan kolesterol yang rendah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bersasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan fermentasi 

ekstraksi ramuan herbal tidak memberikan pengaruh terhadap Income Over Feed Cost 

dan nilai ekonomis pakan pada pemeliharaan ayam broiler. 

 

 



Saran 

 Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 

fermentasi ramuan herbal terhadap kualitas produk ternak sehingga dapat dipasarkan 

sebagai produk organik dengan harga jual yang lebih tinggi. 
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